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ABSTRAK 

Wieda Anny Muthi’ah. Evaluasi Program Takhassus Tahfidz dengan Model 

CIPP di SMP Salafiyah Pekalongan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

Program Takhassus Tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan merupakan program 

unggulan yang lahir sebagai respons atas tingginya minat siswa terhadap pendalaman Al-

Qur'an. Sebagai program yang strategis, diperlukan evaluasi yang komprehensif untuk 

memastikan kualitas dan efektivitasnya secara berkelanjutan. Observasi awal yang 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara target dan capaian hafalan pada jenjang 

tertentu mendorong dilakukannya penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi program secara holistik menggunakan model CIPP (Context, input, 

process, product), serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan yang 

diimplementasikan oleh sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi 

lapangan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, sarana dan prasarana, kurikulum, koordinator program takhassus tahfidz, guru 

takhassus, serta siswa. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

validitas temuan  melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek Context, program terbukti 

sangat relevan karena lahir dari kebutuhan nyata siswa dan terintegrasi penuh dengan 

visi-misi sekolah. Pada aspek Input, program didukung oleh sumber daya yang kuat, 

meliputi kurikulum berbasis target, rekrutmen guru berkompetensi tinggi dengan 

kualifikasi sanad, seleksi siswa yang ketat, dan skema pendanaan mandiri. Namun, 

ditemukan kelemahan pada input sarana prasarana yang kurang nyaman dan alokasi 

sumber daya waktu di sore hari yang berpotensi menimbulkan kelelahan. Pada aspek 

Process, implementasi program berjalan sistematis melalui metode talaqqi dan halaqah, 

serta didukung sistem penilaian berlapis yang komprehensif. Meskipun demikian, proses 

ini menghadapi hambatan signifikan berupa keterbatasan waktu, kelelahan fisik siswa, 

dan inkonsistensi motivasi. Pada aspek Product, hasil yang dicapai bersifat kontras: 

program berhasil mencetak siswa berprestasi di kompetisi eksternal (MAPSI), namun 

menghadapi tantangan dalam pemenuhan target kuantitatif hafalan 5 juz di jenjang akhir. 

Sebagai respons, sekolah menunjukkan siklus evaluasi yang dinamis dengan menerapkan 

langkah-langkah peningkatan seperti program mabit intensif dan penjadwalan tambahan 

yang fleksibel. 

Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Takhassus Tahfidz, Hafalan Al-Qur’an, SMP 

Salafiyah Pekalongan. 
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ABSTRACT 

 

Wieda Anny Muthi’ah. Evaluation of the Takhassus Tahfidz Program Using the 

CIPP Model at SMP Salafiyah Pekalongan. Thesis. Yogyakarta: Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

The Takhassus Tahfidz Program at SMP Salafiyah Pekalongan is a flagship 

initiative established in response to high student interest in memorizing the Qur'an. As a 

strategic program, a comprehensive evaluation is necessary to ensure its ongoing quality 

and effectiveness. This research was prompted by initial observations indicating a gap 

between memorization targets and actual student achievements at certain grade levels. 

This study aims to holistically evaluate the program using the CIPP (Context, input, 

process, product) model and to identify the improvement measures implemented by the 

school. 

This study employs a descriptive qualitative approach. Data collection techniques 

included in-depth interviews, document analysis, and field observations. Research 

subjects included the school principal; the vice principals overseeing curriculum, student 

affairs, and facilities; the program coordinator; takhassus teachers; and students. Data 

were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, encompassing data 

condensation, data display, and conclusion drawing. The validity of the findings was 

ensured through source and technique triangulation. 

The results show that the program's Context was found to be highly relevant, 

originating from genuine student needs and fully integrated with the school's vision and 

mission. The Input evaluation revealed strong resources in human capital and planning, 

including a target-based curriculum, the recruitment of highly competent teachers with 

sanad qualifications, rigorous student selection, and a self-sustaining funding scheme. 

However, weaknesses were identified in the form of suboptimal physical facilities and the 

scheduling of the program in the afternoon, which contributed to student fatigue. The 

Process was implemented systematically through talaqqi and halaqah methods, 

supported by a comprehensive, multi-layered assessment system. Nevertheless, the 

process faced significant obstacles, including time constraints, student fatigue, and 

inconsistent motivation. The Product evaluation showed contrasting outcomes: the 

program successfully produced students who excelled in external competitions (MAPSI) 

but struggled to meet the quantitative memorization target of 5 juz in the final grade 

levels. In response, the school demonstrated a dynamic evaluation cycle by implementing 

improvement measures, such as intensive overnight camps (mabit) and flexible 

supplementary scheduling.. 

Keywords: Program Evaluation, CIPP, Takhassus Tahfidz, Quran Memorization, SMP 

Salafiyah Pekalongan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris ―evaluation‖ yang kemudian diserap 

kedalam bahasa Indonesia, merujuk pada proses sistematis untuk menentukan 

nilai suatu objek atau program
.2

 Dalam praktiknya, evaluasi melibatkan 

serangkaian kegiatan, seperti menggambarkan, mengumpulkan, melaporkan, dan 

memanfaatkan informasi deskriptif serta penilaian untuk menilai kualitas suatu 

objek.
3
 Evaluasi dilakukan karena setiap objek atau program memiliki nilai yang 

dapat memberikan manfaat untuk tujuan tertentu.  

Menurut Mahren dan Lehman, evaluasi adalah proses yang dirancang 

untuk mempertimbangkan berbagai alternatif keputusan.
4
 Pandangan ini 

diperkuat oleh Djaali dan Muljono, yang mendefinisikan evaluasi sebagai suatu 

proses penilaian terhadap suatu objek berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Proses ini kemudian diikuti dengan pengambilan keputusan terkait 

objek yang dievaluasi.
5
 Sementara itu, menurut Mutrofin, evaluasi adalah 

                                                 
2
 Nanih Machendrawaty and Cucu Cucu, ―Integrasi Kurikulum Pesantren di Madrasah 

Aliyah,‖ Spectra 1, no. 1 (2024): 2021. hlm 18. 
3
 Isyfi Agni Nukhbatillah et al., ―Evaluasi Mutu Pendidikan Menggunakan Pendekatan 

Teori Stufflebeam,‖ Jurnal Global Futuristik: Kajian Ilmu Sosial Multidisipliner 2, no. 1 (2024): 

34–43, https://doi.org/10.59996/globalistik.v2i1.352. 
4
 Rusydi Ananda and Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, ed. Candra 

Wijaya, Perdana Publishing, 1st ed. (Medan: Perdana Publishing, 2017), 

https://doi.org/10.1128/AAC.03728-14, hal. 2.  
5
 Chanifatul Iffat, Filzah Battisyiyah Maghfiroh, and Zanneta Arinil Haque, 

―Meningkatkan Kemampuan Literasi dan Berhitung Bagi Siswa Kelas Rendah SDN Durung 

Bedug,‖ Tsaqofah : Jurnal Penelitian Guru Indonesia 4, no. 3 (2024): 2229–35, 

https://doi.org/https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i3.3, hal. 23. 
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kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk membantu audiens dalam 

mempertimbangkan dan meningkatkan nilai suatu program atau kegiatan.
6
  

Selanjutnya, dalam konteks pendidikan, program berarti sistem yang 

keberhasilannya ditentukan oleh komponen-kompenen yang saling bekerjasama 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh sistem tersebut.
7
 Untuk 

mengetahui efektivitas komponen program, maka perlu dilakukannya evaluasi 

guna mendukung pencapaian tujuan program. Ralph Tyler menjelaskan bahwa 

evaluasi program adalah proses untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan telah 

tercapai.
8
 Pandangan ini didukung oleh Cronbach dan Stufflebeam menambahkan 

bahwa evaluasi program bertujuan menyediakan informasi yang relevan untuk 

pengambilan keputusan.
9
 Dengan demikian, evaluasi memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu menilai sejauh mana suatu objek atau program dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. selain itu, evaluasi memberikan informasi yang berguna bagi 

pengambil keputusan untuk melakukan perbaikan, pengembangan, atau 

pembaruan. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut evaluasi program tidak hanya 

menilai keberhasilan, tetapi juga menyediakan dasar untuk perbaikan dan 

pengembangan. Untuk itu, berbagai model evaluasi telah dikembangkan, seperti 

Model CIPP (Context, input, process, product), Model Kirkpatrick, Model 

Scriven, dan Model Stake.
10 

Model CIPP (Context, input, process, product) yang 

                                                 
6
 Ananda and Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, hal 3. 

7
 Suharsimi Arikunto and Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 1st ed. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal 5. 
8
 Arikunto and Jabar. hal 4. 

9
 Arikunto and Jabar, hal 4. 

10
 Ananda and Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, hal 42. 



3 

 

 

dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini memberikan gambaran menyeluruh 

tentang program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. 

Model Kirkpatrick, model ini dikembangkan oleh Kirkpatrick yang dikenal 

dengan istilah ―Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model‖, model ini biasanya 

digunakan untuk mengevaluasi program pelatihan, yang mencakup 4 level 

evaluasi yaitu reaction, learning, behaviour, and result. Selanjutnya Model 

Scriven, yang dikembangkan oleh Michael Scriven.
11

 Scriven merancang dua 

model evaluasi yaitu (1) Goal-Free Evaluation Approach, dan (2) Formative and 

Summative Evalation model. Model terakhir ialah model Stake, yang juga dikenal 

sebagai Contenance Evaluation Model, diperkenalkan oleh Stake.
12 

Model ini 

sering disebut sebagai model evaluasi pertimbangan karena bertujuan untuk 

mengevaluasi suatu program dengan membandingkan hasil evaluasi program 

tersebut dengan hasil program lain yang memiliki tujuan serupa. Selain itu, model 

ini juga membandingkan hasil pelaksanaan program dengan standar yang telah 

ditentukan oleh program tersebut.  

Berdasarkan berbagai model evaluasi yang ada, penelitian ini 

menggunakan Model CIPP (Context, input, process, product). Model ini dipilih 

karena memiliki keunggulan dalam memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif, berorientasi pada peningkatan berkelanjutan. Model CIPP telah 

digunakan dalam berbagai penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Walid Fajar Antariksa dkk. mengevaluasi program pendidikan pesantren 

                                                 
11

 Ibid  
12

 Ibid 
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mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
13

 

Penelitian lain oleh Rindawan mengevaluasi manajemen pembelajaran di 

Madrasah Manhalul Ma’arif Deresan.
14

  

Objek penelitian ini adalah Program takhassus. Program takhassus 

merupakan program yang dirancang oleh suatu lembaga pendidikan dengan 

tujuan tertentu dan memiliki ciri khas yang membedakannya dari lembaga 

lainnya. Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik dalam bidang keagamaan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh lembaga penyelenggara.
15

  

Program ini selaras dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), khususnya Pasal 3, 

Pasal 15, dan Pasal 38 ayat (2). Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Pasal 15 menyebutkan bahwa salah satu jenis pendidikan 

dalam sistem pendidikan nasional adalah pendidikan keagamaan. Sedangkan 

Pasal 38 ayat (2) memberikan kewenangan kepada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi daerah, karakteristik satuan 

                                                 
13

 Walid Fajar Antariksa et al., ―Evaluasi Program Pendidikan Pesantren Mahasiswa 

Model CIPP (Context, Input, Process, Product),‖ Evaluasi : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

6, no. 1 (2022): 75–86. 
14

 Rindawan, Supriadin, dan Muhsan, ―Evaluasi Manajemen Pembelajaran Madrasah 

Aliyah Manhalul Ma’arif Darek Menggunakan Evaluasi Model CIPP,‖ Jurnal Ilmiah Education 9, 

no. 1 (2023): 628–40, https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.4698/. 
15

 Miftahul Jannah, Ulfah Umurohmi, dan Nur Sukartini, ―Implementation Of The 

Package C Education Program For Takhassus Students at The Tahfidzul Quran Misykat Al-Anwar 

Islamic Boarding,‖ IJIER: International Journal of Islamic Educcational Research 1, no. 3 (2024): 

52–61, https://doi.org/https://doi.org/10.61132/ijier.v1i3.72.  
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pendidikan, dan kebutuhan peserta didik.
16

 Ketiga pasal tersebut menjadi dasar 

hukum yang kuat bagi pelaksanaan program takhassus, baik dari segi tujuan, 

jenis, maupun pengembangan kurikulum. 

Program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan merupakan 

program unggulan yang strategis dalam mewujudkan visi sekolah dan menjawab 

tingginya minat siswa terhadap pendalaman Al-Qur'an. Program ini menjadi 

bentuk pendidikan integratif di mana siswa mengikuti pembelajaran reguler pada 

pagi hari dan program takhassus pada sore hari, berfungsi sebagai alternatif bagi 

siswa yang ingin mendapatkan pendidikan keagamaan mendalam tanpa harus 

mondok. Sebagai program yang menjadi citra dan daya tarik sekolah, menjaga 

kualitas, efektivitas, serta melakukan perbaikan berkelanjutan adalah sebuah 

keharusan.
17

  

Urgensi untuk melakukan evaluasi ini diperkuat oleh adanya indikasi 

tantangan dalam implementasi. Hasil studi pendahuluan melalui wawancara 

dengan Ustadzah Iffa Yuliani selaku koordinator program, serta analisis data 

internal pada semester I tahun ajaran 2024/2025, mengisyaratkan adanya 

kesenjangan antara target ideal hafalan 5 juz dengan capaian riil sebagian siswa.
18

  

Sebagaimana diungkapkan Ustadzah Iffa: 

target yang telah ditetapkan di awal program berubah karena masih banyak 

siswa yang belum mampu mencapai target tersebut. Contohnya, target 

hafalan siswa yang telah ditetapkan dalam 3 tahun harus hafal 5 juz Al-

Qur’an, dengan rincian: kelas 7 (2 juz), kelas 8 (2 juz), dan kelas 9 (1 juz). 

                                                 
16

 ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,‖ 2003. 
17

 https://smpsalafiyahpekalongan.sch.id/, diakses pada tanggal 18 November 2024 Pukul 

19.04 WIB. 
18

  Hasil Dokumentasi Capaian Hafalan Siswa, dari Ustadzah Iffa Yuliani A.N, 30 

November 2024. 

https://smpsalafiyahpekalongan.sch.id/
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Namun, kenyataannya banyak siswa yang belum dapat mencapai target 

tersebut, yang disebabkan oleh kemampuan individu siswa yang berbeda-

beda dan kurangnya motivasi.
19

  

 

Kesenjangan ini bukanlah masalah final, melainkan sebuah gejala yang 

menunjukkan perlunya analisis mendalam terhadap keseluruhan sistem program. 

Untuk memahami akar permasalahan dan dinamika program secara holistik mulai 

dari relevansi konteks, kesiapan input, efektivitas proses, hingga kualitas produk 

yang dihasilkan. Maka model evaluasi CIPP dipilih sebagai kerangka kerja yang 

paling relevan dan komprehensif dalam penelitian ini.. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

mengevaluasi Program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pelaksanaan program secara menyeluruh menggunakan model CIPP 

yang mencakup komponen context, input, process, dan product. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang 

dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa. 

Harapannya, penelitian ini tidak hanya memberikan rekomendasi strategis untuk 

peningkatan kualitas program di SMP Salafiyah, tetapi juga menjadi kontribusi 

dalam pengembangan kebijakan pendidikan berbasis agama di Indonesia. 

  

                                                 
19

 ―Hasil Wawancara dengan Ustadzah Iffa Yuliani A.N Selaku Koordinator dan Guru 

Tahfidz, pada Tanggal 30 November 2024 di Ruang Sekretariat Takhassus,‖ n.d. 



7 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana hasil evaluasi dengan model CIPP pada program takhassus 

tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan? 

2. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upaya 

meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

a. mengetahui hasil evaluasi dengan model CIPP (Context, input, process, 

product) pada program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan. 

b. mengidentifikasi langkah-langkah yang dilaklukan oleh pihak sekolah 

dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al Qur’an siswa  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah tentang 

evaluasi program pendidikan berbasis agama, khususnya melalui 

penerapan model CIPP (Context, input, process, product). Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori terkait 

evaluasi program dalam rangka meningkatkan kompetensi keagamaan 

dan pembentukan karakter siswa. 
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b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Pihak Sekolah 

Memberikan masukan strategis untuk meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah 

Pekalongan, baik dari segi perencanaan, implementasi, maupun 

hasil. 

2) Bagi Guru 

Membantu guru memahami kendala dan potensi dalam 

pelaksanaan program takhassus tahfidz sehingga dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif. 

3) Bagi Pembuat Kebijakan 

Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan berbasis agama yang lebih relevan dan berdampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi keagamaan dan karakter 

siswa. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait evaluasi 

program pendidikan berbasis agama atau implementasi model 

evaluasi CIPP. 
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D. Kajian Pustaka 

Pada bagian kajian pustaka, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk menunjukkan 

perbedaan antara kajian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, ditemukan beberapa studi yang 

berkaitan dengan judul Evaluasi Program takhassus tahfidz dengan Model CIPP 

di SMP Salafiyah Pekalongan, antara lain sebagai berikut; 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Walid Fajar dkk dengan judul 

―Evaluasi Program Pendidikan Pesantren Mahasiswa Model CIPP‖.
20 

Menggunakan model CIPP untuk mengevaluasi pengelolaan pesantren 

mahasiswa. Fokus penelitian Walid Fajar dkk mencakup empat aspek utama 

yakni konteks, input, proses, dan produk program pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek konteks dan input cukup efektif, sedangkan aspek 

proses dan produk masih memerlukan perbaikan. Penelitian Walid Fajar 

Antariksa memberikan gambaran yang jelas tentang manajemen pesantren pada 

tingkat mahasiswa, dengan tujuan meningkatkan kualitas pengelolaan dan sistem 

pendidikan pesantren. Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan model 

CIPP untuk mengevaluasi program pendidikan. Namun, perbedaannya terletak 

pada fokus masing-masing penelitian, penelitian Antariksa berfokus pada 

pengelolaan pesantren mahasiswa, sementara penelitian ini lebih spesifik pada 

evaluasi program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan.  

                                                 
20

 Antariksa et al., ―Evaluasi Program Pendidikan Pesantren Mahasiswa Model CIPP 

(Context, input, process, product).‖ 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riska Ayu, dkk mereka melakukan 

penelitian yang berjudul ―Implementasi Program takhassus Menghafal Al-Qur’an 

di SMP IT Cordova Samarinda‖.
21

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif. Penelitian Riska Ayu dkk menjelaskan implementasi program 

tahfidz yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan 

melibatkan kepala sekolah, guru, serta siswa. Tujuan penelitian Riska Ayu dkk 

adalah untuk mengukur keberhasilan hafalan Al-Qur'an di kalangan siswa 

melalui pendekatan yang terstruktur pada setiap tahap program. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program kelas takhassus menghafal Al-Qur’an 

di SMP IT Cordova Samarinda telah berjalan dengan cukup baik, yang mana 

terlihat dari ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, jadwal waktu 

yang terorganisir, fasilitas pendukung yang memadai, serta mekanisme evaluasi 

yang mempermudah pengambilan keputusan di masa mendatang. Keberhasilan 

program ini juga didukung oleh adanya kerja sama yang baik antara orang tua 

dan pihak sekolah, sehingga program dapat terlaksana dengan optimal. Kesamaan 

dengan penelitian ini adalah fokus pada objek yang sama, yaitu program 

takhassus menghafal Al Qur’an. Penelitian Riska Ayu dkk menitikberatkan pada 

implementasi program takhassus menghafal Al qur’an di SMP IT Cordova 

Samarinda. Sedangkan penelitian ini akan mengevaluasi program takhassus 

tahfidz dengan model CIPP di SMP Salafiyah Pekalongan.  

                                                 
21

 Riska Ayu, Wahdatun Nisa, and Indriana Rahmawati, ―Implementasi Program 

Takhassus Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Cordova 

Samarinda,‖ EDUCASIA: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2022): 

139–49, https://doi.org/10.21462/educasia.v7i2.76. 
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Ketiga, penelitian Een Ardila dkk  yang berjudul ―Pengaruh Pelaksanaan 

Program Takhassus Hafalan dan Pemanfaatan Sarana Prasarana terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa‖
22

. Penelitian Een merupakan jenis penelitian 

kuantitaif. Fokus penelitian ini ialah mengukur pengaruh program tahfidz dan 

pemanfaatan sarana prasarana terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI di 

SDIT Al-Qiswah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

takhassus hafalan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran PAI siswa kelas V, yang ditunjukkan dengan diterimanya hipotesis 

alternatif (Ha1) dan ditolaknya hipotesis nol (Ho1). Selain itu, pemanfaatan 

sarana dan prasarana juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran PAI siswa kelas V di sekolah tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif) dengan pendekatan ex 

post facto. Kesamaan antara penelitian Een Ardila dkk. dengan penelitian ini 

terletak pada fokus objek penelitian, yaitu program takhassus tahfidz. Namun, 

terdapat beberapa perbedaan mendasar. Penelitian Een Ardila dkk. 

menitikberatkan pada pengaruh program tahfidz dan pemanfaatan sarana 

prasarana terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI. Sementara penelitian ini 

berfokus paa evaluasi menyeluruh pada program takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan menggunakan model CIPP. Selain itu, subjek penelitian 

Een Ardila dkk. adalah siswa kelas V di SDIT Al-Qiswah, sedangkan penelitian 

ini menargetkan siswa program takhassus tahfidz di tingkat SMP. 

                                                 
22

 Een Ardila, Rohimin Alwi, and Qolbi Khoiri, ―Pengaruh Pelaksanaan Program 

Takhassus Hafalan dan Pemanfaatan Sarana Prasarana terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

PAI Siswa,‖ Journal of Education and Instruction (JOEAI) 5, no. 1 (2022): 41–51, 

https://doi.org/10.31539/joeai.v5i1.3594. 
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Keempat, tesis yang ditulis oleh Achmad Yusuf  yang berjudul 

―Manajemen Kurikulum Program takhassus Center untuk Peningkatan 

Kompetensi Keagamaan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Jombang‖.
23 

Metode penelitian yang digunakan yakni menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian tersebut menjelaskan 

implementasi menajemen kurikulum pada program takhassus center untuk 

meningkatkan kompetensi keagamaan peserta didik MTs N 3 Jombang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan manajemen kurikulum program 

takhassus center berfokus pada kolaborasi dan partisipasi aktif semua pihak 

terkait, dengan tujuan yang jelas, indikator keberhasilan yang terukur, dan jadwal 

yang terstruktur untuk mencapai hasil yang optimal. Pelaksanaan program ini 

berjalan dengan baik dan maksimal, dengan integrasi metode yang tepat, waktu 

yang terjadwal, serta pendampingan oleh tenaga pengajar yang kompeten sebagai 

faktor kunci keberhasilan. Selain itu, evaluasi manajemen kurikulum yang 

terstruktur juga berhasil memperbaiki dan meningkatkan kegiatan pembelajaran, 

dengan pendekatan holistik yang mencakup hafalan, pemahaman kitab kuning, 

dan praktik ibadah, serta menjadi dasar untuk perbaikan di masa mendatang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Yusuf dan penelitian ini memiliki 

beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya terletak pada fokus penelitian 

yakni sama-sama meniliti program takhassus. Perbedaannya terletak pada fokus 

utama penelitian, dimana Achmad Yusuf meniliti manajemen kurikulum program 

takhassus, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 

                                                 
23

 Achmad Yusuf Bagus Setyawan, ―Manajemen Kurikulum Program Takhassus Center 

untuk Peningkatan Kompetensi Keagamaan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Jombang‖ (2023). 
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Sedangkan penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP untuk menilai 

efektivitaas dan pecapaian program takhassus tahfidz. Selain itu, jenis program 

takhassus yang diteliti juga berbeda, penelitian Achmad Yusuf meneliti program 

membaca kitab, menghafal Juz Amma, dan praktik ibadah, sedangkan penelitian 

ini lebih fokus pada program tahfidz. Lokasi penelitian juga berbeda, yaitu 

penelitian Achmad Yusuf dilakukan di MTs N 3 Jombang, sedangkan penelitian 

ini dilakukan di SMP Salafiyah Pekalongan. 

Kelima, Hilyah Tsaniyah dkk  melakukan penelitian berjudul ―Analisis 

Upaya Pihak Sekolah dalam Meningkatkan Pelaksanaan Program Tahfidz Qur'an 

di MI Daarul Aitam Palembang‖.
24 

Penelitian ini menekankan pada upaya pihak 

sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan tahfidz, dengan fokus pada tahsin, 

muroja'ah, dan setoran hafalan. Dukungan orang tua dan pengajar menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan program. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

keduanya mengkaji program tahfidz dan sama dalam penggunaan metode 

penelitian. Perbedaannya, terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian 

Hilyah Tsaniyah dkk berfokus pada upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah 

untuk meningkatkan pelaksanaan program tahfidz Qur’an, hal ini lebih 

berorientasi pada tindakan, strategi, dan intervensi yang dilakukan oleh pihak 

sekolah. Sedangkan penelitian ini berfokus pada evaluasi program tahfidz 

menggunakan model CIPP (Context, input, process, product), dengan lebih 

menekankan pada analisis mendalam tentang bagaimana program ini 

direncanakan, diimplementasikan, serta hasil yang dicapai.  

                                                 
24

 Hilyah Tsaniyah, Middya Boty, and Ines Tasya Jadidah, ―Analisis Upaya Pihak 

Sekolah dalam Meningkatkan Pelaksanaan Program Tahfidz Qur ’ an di MI Daarul Aitam 

Palembang,‖ Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan 1, no. 4 (2024): 174–82. 



14 

 

 

Keenam, penelitian yang senada dengan Achmad Yusuf yakni penelitian 

mengenai manajemen kurikulum program takhassus juga ditulis oleh Masruroh 

dan Badrud Tamam  berjudul ―Manajemen Kurikulum Program takhassus di 

Pondok Pesantren Abu Daiman‖.
25

 Penelitian Masruroh menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode observasi non partisipan, wawancaara 

mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum dalam program takhassus menggabungkan kurikulum lokal dengan 

kurikulum umum. Fokus utama diarahkan pada kurikulum lokal yang dirancang 

tidak hanya oleh pihak pondok pesantren tetapi juga berpedoman pada kitab yang 

disusun oleh Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, yaitu kitab Nubdatul Bayan. 

Dalam implementasinya, manajemen kurikulum melibatkan beberapa tahapan, 

seperti pembacaan nadzoman bersama, penyampaian materi, setoran hafalan, 

demonstrasi, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu harian, 

mingguan, dan tahunan. Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah komitmen kuat dari pengasuh, dukungan penuh dari 

para tokoh, serta kerja sama yang solid antara para guru dan pengurus. 

Ketujuh, penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Hilmi Riza dkk, dengan 

judul ―Evaluasi Program Tahfidz Al Qur’an sebagai Unggulan Pondok Pesantren 

Nurul Huda Ketanggungan‖.
26

 Penelitian tersebut mengevaluasi program 

unggulan tahfidz Al Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Huda Ketanggungan 

                                                 
25

 Masruroh and Badrud Tamam, ―Manajemen Kurikulum Program Takhasus di Pondok 

Pesantren Abu Daimana Sumber Papan II Larangan Badung Palengaan Pamekasan,‖ Ahsana 

Media 10, no. 2 (2024): 174–86, 

https://journal.uim.ac.id/index.php/ahsana/article/view/2846/1374. 
26

 Hilmi Riza, Maufur, and Basukiyatno, ―Evaluasi Progam Tahfid Al Quran sebagai 

Unggulan Pondok Pesantren Nurul Hayah Ketanggungan,‖ Journal of Education Reasearch 5, no. 

3 (2024): 3055–71. 



15 

 

 

Brebes. Model evaluasi yang digunakan ialah model CIPP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul 

Hayah Brebes telah terlaksana dengan baik. Perencanaan program berjalan sesuai 

dengan tujuan, lingkungan mendukung keberlangsungan program, dan kurikulum 

yang digunakan efektif serta dilengkapi dengan buku kendali untuk memantau 

kemajuan peserta didik. Proses pembelajaran tahfidz menggunakan metode 

talaqqi/tahsin berjalan lancar, dan target hafalan santri berhasil tercapai sesuai 

yang ditetapkan, didukung dengan fasilitas bimbingan hingga santri 

menyelesaikan hafalan mereka. Selain itu, santri menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti program. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, yaitu kompetensi ustadz tahfidz dalam membaca dan menghafal Al-

Qur’an serta durasi waktu pembelajaran yang masih perlu ditambah agar lebih 

optimal. Secara keseluruhan, program ini telah mencapai hasil yang memuaskan. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif evaluatif dengan 

pendekatan yang terfokus pada keputusan.  

Kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Dwi Listiani dan Rasyid Ridha, 

berjudul ―Evaluasi Pengembangan Pembelajaran Tahfidz dengan Metode Talaqqi 

dan Audio Visual pada Anak Usia Dini‖.
27 

Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan campuran yaitu menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Tujuan penelitian Dwi dan Rasyid ialah untuk mengevaluasi perkembangan 

pembelajaran tahfidz menggunakan metode talaqqi dan audio-visual pada anak 

usia dini di Markaz Alkautsar Magelang. Aspek yang dievaluasi mencakup 

                                                 
27

 Dwi Listiani and Achmad Rasyid Ridha, ―Evaluasi Pengembangan Pembelajaran 

Tahfidz dengan Metode Talaqqi dan Audio Visual Pada Anak Usia Dini,‖ IJIER : Indonesian 

Journal of Islamic Educational Review 1, no. 2 (2024): 122–29. 
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efektivitas, efisiensi, relevansi, dan dampak metode pembelajaran terhadap 

perkembangan hafalan anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

talaqqi dan audio-visual memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan hafalan anak. Hasil observasi dan wawancara dengan guru 

mengungkapkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi anak-anak dalam belajar Al-Qur'an. Orang tua juga melaporkan adanya 

peningkatan yang jelas dalam kemampuan hafalan anak-anak mereka. Analisis 

hasil tes hafalan menunjukkan peningkatan yang signifikan antara hasil pre-test 

dan post-test. Meski demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan, seperti masalah teknis dalam penggunaan perangkat audio-visual dan 

kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru untuk memaksimalkan penerapan 

metode ini. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan untuk melakukan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan memperbaiki infrastruktur teknologi di Markaz 

Alkautsar. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ulinnuha Rahmatdani, 

yang berjudul ―Evaluasi Program Hafalan Al-Qur’an Siswa dengan Model CIPP 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Islam Krapyak Yogyakarta‖.
28

 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi model 

CIPP pada program hafalan Al-Qur’an siswa di SDIT Bina Anak Islam Krapyak 

dapat dikatakan sudah baik, mulai dari aspek evaluasi context, input, process, 

maupun product yang dihasilkan dari program tersebut. Namun, penelitian 

                                                 
28

 Ulinnuha Rahmatdani, ―Evaluasi Program Hafala Al-Qur’an Siswa dengan Model 

CIPP di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Islam Krapyak‖ (2024). 
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tersebut memberikan masukan kepada lembaga bahwasannya program hafalan 

Al-Qur’an siswa di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Yogyakarta sebaiknya tetap 

dilanjutkan namun dengan beberapa perbaikan. Hal tersebut dikarenakan hasil 

pembahasan setiap komponen evaluasi sudah baik, meskipun masih terdapat 

beberapa catatan. Selain itu, upaya lembaga dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an siswa dengan berbagai cara diantaranya dengan membentuk kelompok 

hafalan, membagi target hafalan Al-Qur'an, memberikan motivasi dan tugas atau 

PR, serta menerapkan strategi hutang hafalan. Dengan demikian harapannya 

siswa mampu mencapai target yang sudah ditetapkan.  

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Santika dan Rahimah 

dengan judul ―Manajemen Program Hafalan Al-Qur’an di Pesantren Darul 

Qur’an Medan : Pendekatan Kualitatif dalam Perancangan , Implementasi , dan 

Evaluasi‖.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan program 

hafalan Al-Qur'an di Pesantren Darul Qur'an, Medan. Dengan menggunakan 

metode kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

untuk menggambarkan bagaimana pesantren tersebut merancang dan 

melaksanakan program hafalan Al-Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program hafalan Al-Qur'an di Pesantren Darul Qur'an dirancang secara 

terstruktur, dengan kepala pesantren berperan penting dalam penyusunan 

program dan pemberian arahan kepada para guru. Para guru juga menunjukkan 

kreativitas dalam menerapkan berbagai metode pengajaran untuk menjaga 

                                                 
29

 Dona Santika and Rahimah, ―Manajemen Program Hafalan Al-Qur ’ an di Pesantren 

Darul Qur ’ an Medan : Pendekatan Kualitatif dalam Perancangan , Implementasi , dan Evaluasi,‖ 

Edukasia : Jurnal Pendidikan dan PembelJajaran 5, no. 1 (2024): 1865–72. 
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keterlibatan siswa dan mencegah kebosanan. Selain itu, pesantren ini memiliki 

sistem penilaian yang jelas untuk mendukung keberhasilan program.  

Berikut daftar penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan diteliti 

Tabel 1  Daftar Kajian Pustaka 

No. Judul dan Penulis 
Fokus Penelitian 

Sebelumnya 
Fokus Peneliti 

1 Walid Fajar dkk (2022), 

Evaluasi Program 

Pendidikan Pesantren 

Mahasiswa Model CIPP 

Evaluasi pengelolaan 

pesantren mahasiswa 

menggunakan model 

CIPP, meliputi konteks, 

input, proses, dan 

produk. 

Menggunakan model 

CIPP untuk 

mengevaluasi program 

takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

2 Riska Ayu, dkk (2022), 

Implementasi Program 

Takhassus Menghafal Al-

Qur’an di SMP IT 

Cordova Samarinda 

Implementasi program 

tahfidz mencakup 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi; menilai 

keberhasilan hafalan 

siswa.  

Fokus pada evaluasi 

program takhassus 

tahfidz menggunakan 

model CIPP, khususnya 

di SMP Salafiyah 

Pekalongan. 

3 Een Ardila dkk (2022), 

Pengaruh Pelaksanaan 

Program Takhassus 

Hafalan dan Pemanfaatan 

Sarana Prasarana terhadap 

Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran PAI Siswa 

Mengukur pengaruh 

program tahfidz dan 

pemanfaatan sarana 

prasarana terhadap 

prestasi belajar mata 

pelajaran PAI. 

Evaluasi program 

takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan 

menggunakan model 

CIPP. 

4 Achmad Yusuf (2023)  

Manajemen Kurikulum 

Program Takhassus Center 

Implementasi manajemen 

kurikulum pada program 

Takhassus untuk 

Fokus pada evaluasi 

program takhassus 

tahfidz di SMP Salafiyah 
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untuk Peningkatan 

Kompetensi Keagamaan 

Peserta Didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 

Jombang 

 

meningkatkan 

kompetensi keagamaan 

peserta didik. 

Pekalongan, dengan 

penggunaan model CIPP. 

5 Hilyah Tsaniyah dkk 

(2024)  

Analisis Upaya Pihak 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 

Pelaksanaan Program 

Tahfidz Qur'an di MI 

Daarul Aitam Palembang 

Upaya pihak sekolah 

untuk meningkatkan 

pelaksanaan program 

tahfidz melalui tahsin, 

muroja’ah, dan setoran 

hafalan.  

Menggunakan model 

CIPP untuk 

mengevaluasi program 

tahfidz dengan fokus 

pada efektivitas 

pelaksanaan di SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

6 Masruroh dan Badrud 

Tamam (2024) 

Manajemen Kurikulum 

Program Takhassus di 

Pondok Pesantren Abu 

Daiman. 

Manajemen kurikulum 

program takhassus, 

termasuk perencanaan, 

implementasi, dan 

evaluasi berbasis kitab 

tertentu 

Evaluasi program 

takhassus tahfidz 

menggunakan model 

CIPP di SMP Salafiyah 

Pekalongan. 

7 Hilmi Riza dkk (2024), 

Evaluasi Program Tahfid 

Al Qur’an sebagai 

Unggulan Pondok 

Pesantren Nurul Huda 

Ketanggungan. 

Evaluasi program tahfidz 

unggulan menggunakan 

model CIPP, mencakup 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil 

program.  

Penilaian efektivitas 

program takhassus 

tahfidz di SMP Salafiyah 

Pekalongan melalui 

pendekatan evaluasi 

CIPP. 

8 Dwi Listiani dan Rasyid 

Ridha (2024), 

Evaluasi Pengembangan 

Pembelajaran Tahfidz 

Evaluasi metode talaqqi 

dan audio-visual dalam 

pembelajaran tahfidz 

pada anak usia dini. 

Fokus pada evaluasi 

program tahfidz di 

tingkat SMP 

menggunakan model 
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dengan Metode Talaqqi 

dan Audio Visual pada 

Anak Usia Dini‖ 

CIPP, dengan analisis 

pada tahfidz. 

9 Ulinnuha Rahmatdani 

(2024), 

Evaluasi Program Hafalan 

Al-Qur’an Siswa dengan 

Model CIPP di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Bina 

Anak Islam Krapyak 

Yogyakarta 

Evaluasi program hafalan 

siswa SDIT 

menggunakan model 

CIPP, dengan perbaikan 

yang direkomendasikan. 

Menggunakan model 

CIPP untuk 

mengevaluasi program 

takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan.  

 

 

10 Dwi Santika dan 

Rahimah (2024), 

Manajemen Program 

Hafalan Al-Qur’an di 

Pesantren Darul Qur’an 

Medan : Pendekatan 

Kualitatif dalam 

Perancangan, 

Implementasi, dan 

Evaluasi 

Pengelolaan program 

hafalan di pesantren, 

meliputi perancangan, 

implementasi, dan 

evaluasi secara 

terstruktur. 

Fokus pada evaluasi 

menyeluruh program 

takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan 

dengan model CIPP, 

menganalisis aspek 

konteks, masukan, 

proses, dan produk. 

   

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dibahass sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji 

program tahfidz dengan berbagai pendekatan dan lokasi. Sehingga kontribusi 

baru (novelty) penelitian ini yakni dalam hal pendekatan evaluasi yang digunakan 

dan program yang diteliti. Penelitian ini menggunakan model CIPP untuk 

mengevaluasi program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan, yang 

memberikan analisis lebih mendalam dibandingkan penelitian sebelumnya yang 
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lebih banyak berfokus pada tingkat SD, pesantren, atau institusi lain. Selain itu, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan meneliti program tahfidz pada 

tingkat SMP, yang mengintegrasikan pendidikan formal dengan program 

takhassus itu sendiri.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada 

implementasi atau manajemen kurikulum, penelitian ini memberikan evaluasi 

yang lebih rinci mengenai konteks, masukan, proses, dan produk program tahfidz 

di SMP Salafiyah Pekalongan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan evaluasi program takhassus di tingkat 

SMP, serta membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk menggali lebih 

dalam tentang perbedaan antara pendidikan takhassus di berbagai jenjang 

pendidikan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan agama secara 

keseluruhan. 
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E. Kerangka Teori 

1. Evaluasi Program  

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris ―evaluation”, yang kemudian 

diserap ke dalam kosakata bahasa Indonesia dengan penyesuaian 

pengucapan sesuai kaidah bahasa Indonesia.
30

 Sementara program adalah 

suatu sistem yang memiliki tujuan.
31

 Evaluasi program menurut 

Brinkerhoff et al. (1983:2) ialah proses untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan dan sasaran suatu program atau proyek telah tercapai, memberikan 

informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan, membandingkan 

kinerja dengan standar atau tolok ukur untuk mengidentifikasi adanya 

kesenjangan, menilai nilai dan kualitas, serta melakukan penyelidikan 

sistematis terhadap nilai atau kualitas suatu objek.
32

 Evaluasi ini juga 

berperan dalam mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan 

akuntabilitas, serta memperdalam pemahaman terhadap suatu fenomena.  

Evaluasi yang berorientasi pada pengambilan keputusan telah 

diungkapkan oleh sejumlah ahli. Stufflebeam, misalnya mendefinisikan 

evaluasi sebagai proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat untuk merumuskan berbagai alternatif 

keputusan. Grounlund juga menyatakan bahwa evaluasi adalah proses 

yang dilakukan secara sistematis untuk menentukan atau menilai sejauh 

mana suatu tujuan atau program telah berhasil dicapai. Pendapat ini sejalan 

                                                 
30

 Enung Kurniasih, Dedi Supriadi, dan Akhmad Olih Sholihin, ―Evaluasi Program 

Pembelajaran Penjas Selama Pandemi Covid 19,‖ Jurnal Master Penjas 3, no. April (2022): 86–

90. 
31

 Ayu, Nisa, dan Rahmawati, ―Implementasi Program Takhassus Menghafal Al-Qur’an 

di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Cordova Samarinda.‖ 
32

 Ananda dan Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, 2017.  
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dengan Cronbach yang menekankan bahwa evaluasi berfungsi sebagai alat 

untuk menyediakan informasi relevan bagi proses pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses penilaian 

terhadap suatu objek berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah 

ditetapkan, yang kemudian digunakan untuk membuat keputusan terkait 

objek tersebut.
33

 

 Dalam buku Evaluasi Program Pendidikan karya Arikunto dan Jabar 

terdapat empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan setelah 

dilakukannya evaluasi : 

1. Menghentikan program, karena program dipandang tidak memiliki 

manfaat dan tidak dapat terlaksana sesuai tujuan. 

2. Memperbaiki program, karena terdapat beberapa bagian yang kurang 

sesuai dengan tujuan 

3. Melanjutkan program, karena program berjalan sesuai dengan harapan 

dan memberikan hasil  

4. Menyebarluaskan program, karena program berjalan dengan sangat 

baik, sehingga akan sangat baik juga jika dilaksanakan di waktu dan 

tempat lain.  

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program adalah suatu proses yang sistematis untuk menilai sejauh mana 

tujuan dan sasaran suatu program atau proyek telah tercapai. Evaluasi juga 

berperan dalam meningkatkan akuntabilitas, memperdalam pemahaman 

                                                 
33

 Misykat Malik Ibrahim, Penelitian Evaluasi Bidang Pendidikan (Pendekatan 

Kualitatif), Alauddin University Press, Makassar, 2018. hlm 1 



24 

 

 

terhadap fenomena yang sedang dievaluasi, serta merumuskan berbagai 

alternatif keputusan yang dapat diambil untuk perbaikan atau 

pengembangan program. 

2. Evaluasi Model CIPP (Context, input, process, product) 

Stufflebeam mengembangkan model evaluasi CIPP, yang 

merupakan singkatan dari Context, Input, Process, dan Product.
34

 

Keempat komponen ini menjadi fokus utama dalam evaluasi, yang 

merepresentasikan elemen penting dari proses suatu program atau sistem.
35

 

Dengan kata lain, model CIPP memandang program yang dievaluasi 

sebagai suatu sistem yang utuh, sehingga memberikan pendekatan yang 

menyeluruh dalam menilai setiap tahapan program. 

Salah satu keunggulan model CIPP adalah kemampuannya 

memberikan format evaluasi yang menyeluruh pada setiap tahapannya, 

yakni evaluasi konteks, masukan, proses, dan hasil.
36

 Model ini didasarkan 

pada pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan 

program, alat-alat yang digunakan, serta prosedur pelaksanaannya. 

                                                 
34

 Marshela Yulianti dan Eka Widyanti, ―Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pada 

Bimbel Global Educare Sangatta Kutai Timur,‖ AJMIE : Alhikam Journal of Multidisciplinary 

Islamic Education 4, no. 2 (2023): 22–29. 
35

 Nukhbatillah et al., ―Evaluasi Mutu Pendidikan Menggunakan Pendekatan Teori 

Stufflebeam.‖ 
36

 Anandita Yahya, Risnawati Risnawati, dan Yenni Kurniawati Yenni Kurniawati, 

―Evaluasi Model Cipp pada Pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha di Smp 

Negeri 1 Rambah,‖ Jurnal Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 13, no. 2 (2022): 46–54, 

https://doi.org/10.47435/al-qalam.v13i2.745. 
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Menurut Stufflebeam, tujuan utama evaluasi dalam model CIPP 

sebagai berikut:
37

 

a) Menyediakan informasi yang relevan untuk menilai berbagai alternatif 

keputusan. 

b) Membantu audiens dalam memahami dan meningkatkan manfaat dari 

program atau objek pendidikan yang dievaluasi. 

c) Mendukung pengembangan kebijakan dan program agar lebih efektif. 

Model evaluasi CIPP terdiri dari 4 komponen utama, yaitu context, 

input, process, dan product. Masing-masing komponen membantu dalam 

pengambil keputusan untuk menjawab empat pertanyaan dasar sebagai 

berikut:
38

 

a) Apa yang harus dilakukan? (What should we do?), mengumpulkan 

dan menganalisis data penilaian kebutuhan untuk menentukan tujuan, 

prioritas, dan sasaran program.
39

 

b) Bagaimana kita melaksanakannya? (How should we do it?), 

menentukan sumber daya dan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran, yang mungkin juga mencakup 

identifikasi program eksternal dan bahan untuk mengumpulkan 

informasi.
40

 

c) Apakah dilaksanakan sesuai rencana? (Are we doing it as planned?), 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan mengenai sejauh 

                                                 
37

 Malik Ibrahim, Penelitian Evaluasi Bidang Pendidikan (Pendekatan Kualitatif). 
38

 Daniel L Stufflebeam dan Guili Zhang, The CIPP Evaluation Model, The Guilford 

Press, 2017. 
39

 Stufflebeam dan Zhang. 
40

 Stufflebeam dan Zhang. 
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mana program diterapkan dengan benar. Melalui pemantauan yang 

terus-menerus, pengambil keputusan dapat mengetahui apakah 

pelaksanaan program sesuai dengan rencana, serta mengidentifikasi 

konflik, dukungan staf, moral, kekuatan dan kelemahan materi, serta 

masalah anggaran.
41

 

d) Apakah berhasil? (Did it work?), dengan mengukur hasil dan 

membandingkannya dengan yang diharapkan, pengambil keputusan 

dapat menentukan apakah program harus dilanjutkan, dimodifikasi, 

atau dihentikan sepenuhnya.
42

 

Berikut penjelasan masing-masing aspek dalam model CIPP, sebagai 

berikut;
43

 

a) Evaluasi Konteks (Context) 

Evaluasi konteks merupakan tahap awal dalam pengembangan 

program yang bertujuan untuk menggambarkan latar belakang dan 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program.
44

 Evaluasi konteks 

menjawab pertanyaan ―Apa yang harus dilakukan?‖ sehingga 

membantu menentukan tujuan, sasaran, dan prioritas program dengan 

menganalisis kebutuhan yang harus dipenuhi, masalah yang ada, serta 

potensi dan peluang yang dapat dimanfaatkan.
45

  

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam evaluasi konteks 

antara lain mencatat latar belakang program, visi, misi, dan sasaran 

                                                 
41

 Stufflebeam dan Zhang. 
42

 Stufflebeam dan Zhang. 
43

 Malik Ibrahim, Penelitian Evaluasi Bidang Pendidikan (Pendekatan Kualitatif). hal 22 
44

 Malik Ibrahim, hal 23. 
45

 Malik Ibrahim, hal 23. 
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program, mendiagnosis masalah yang mendasari kebutuhan, serta 

mengidentifikasi alternatif program yang dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut. Keputusan yang diambil dari hasil evaluasi konteks dapat 

digunakan untuk memilih program terbaik, memperbaiki tujuan 

program, dan menilai efektivitas serta relevansi program tersebut.
46

 

b) Evaluasi Masukan (Input) 

Evaluasi masukan (input) dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan menilai kapabilitas sumber daya, baik berupa bahan, alat, 

manusia, maupun biaya (material, machine, man, money).
47

 Evaluasi 

input bertujuan untuk menjawab pertanyaan " Bagaimana seharusnya 

dilaksanakan?" sehingga mencakup penilaian terhadap kelayakan 

strategi program, kecukupan anggaran dan sumber daya, serta 

kesesuaian antara rencana kerja dengan alokasi waktu dan biaya yang 

tersedia.
48

   

Hasil dari evaluasi input dapat digunakan untuk memperbaiki 

pelaksanaan program, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, atau 

memodifikasi masukan agar sesuai dengan kebutuhan program. Secara 

keseluruhan, evaluasi masukan bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua sumber daya dan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan 

program sudah sesuai dan efisien, serta memberikan umpan balik 

untuk perbaikan lebih lanjut. 

                                                 
46

 Alzet Rama et al., ―Konsep Model Evaluasi Context , Input , Process dan Product ( 
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c) Evaluasi Proses (Process) 

Evaluasi proses dalam model CIPP berfokus pada penilaian 

sejauh mana kegiatan yang direncanakan telah dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan. Evaluasi proses bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan ―Apakah program berjalan sesuai rencana?‖ sehingga 

mencakup pemantauan terhadap apa yang dilakukan dalam program, 

siapa yang bertanggung jawab, dan kapan kegiatan tersebut 

diselesaikan. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa 

prosedur yang dirancang diimplementasikan dengan benar, serta 

mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan yang muncul selama 

proses pelaksanaan.
49

  

Evaluasi proses mencatat kejadian-kejadian yang terjadi 

selama program berlangsung, yang berguna untuk menilai kekuatan 

dan kelemahan program, serta mengidentifikasi faktor pendukung atau 

penghambat dalam program. Dengan demikian, evaluasi ini digunakan 

untuk memprediksi hambatan dan menyediakan informasi yang 

membantu pengambilan keputusan, termasuk revisi yang diperlukan 

agar program berjalan lebih baik.  

Evaluasi proses juga menghasilkan laporan kemajuan secara 

periodik, yang memberikan umpan balik berguna bagi perbaikan 

pelaksanaan. Hasil evaluasi proses digunakan untuk  

1. memberikan umpan balik kepada manajer atau staf pelaksana. 
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2. memperbaiki rencana yang tidak efektif. 

3. menyediakan informasi untuk memutuskan apakah program perlu 

dilanjutkan, dihentikan, atau diperbaiki. 

Secara ringkas, evaluasi proses bertujuan untuk menilai dan 

memperbaiki implementasi program agar berjalan sesuai rencana serta 

mencapai hasil yang diharapkan. 

d) Evaluasi Produk (Product) 

Evaluasi produk bertujuan Evaluasi produk bertujuan untuk 

menilai hasil yang telah dicapai oleh program, baik dalam memenuhi 

kebutuhan yang ditargetkan maupun dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan.
50

 Evaluasi produk menjawab pertanyaan ―Apakah 

program berhasil mencapai tujuannya?‖. Selain itu, evaluasi ini juga 

digunakan untuk mengukur dampak jangka panjang yang ditimbulkan 

oleh program, baik dampak positif maupun negatif.  

Hasil dari evaluasi produk dapat digunakan untuk memberikan 

umpan balik terkait keberhasilan program, menentukan keberlanjutan 

program, memodifikasi program agar lebih efektif, serta menjadi 

referensi dalam merancang program serupa di masa depan. Evaluasi 

ini juga membantu pengambil kebijakan untuk memutuskan apakah 

program akan dilanjutkan, diubah, atau dihentikan berdasarkan 

pencapaian yang telah dicapai. 
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3. Program Takhassus  

a) Pengertian Program Takhassus 

Program dapat diartikan sebagai suatu sistem, yang memiliki 

serangkaian aktvitas dengan tujuan untuk mencapai sasaran tertentu. 

Program dilaksanakan secara berkelanjutan, melibatkan partisipasi 

dari kelompok tertentu dalam suatu organisasi, dan diarahkan pada 

pencapaian tujuan tertentu.
51

 Dalam konteks pendidikan, program 

berfungsi sebagai panduan untuk mengarahkan berbagai kegiatan agar 

sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Takhassus berasal dari bahasa Arab, dengan akar kata 

"khasshasha" yang berarti "khusus." Dengan demikian, program 

takhassus dapat dimaknai sebagai program khusus yang dirancang 

oleh lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan tertentu sesuai 

dengan visi dan misi lembaga tersebut. Dalam konteks sekolah, 

program takhassus menjadi identitas unik yang membedakan suatu 

lembaga dari lembaga pendidikan lainnya.
52

 

Kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, bahan ajar, serta metode pembelajaran.
53

 Kurikulum 

Takhassus disusun secara mandiri oleh sekolah dan berfungsi sebagai 
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pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah dirumuskan. 

Secara umum, program takhassus bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam 

bidang tertentu, khususnya dalam ilmu-ilmu keagamaan. Program ini 

diharapkan dapat membantu siswa memperdalam pemahaman agama 

sesuai standar dan nilai-nilai yang dijunjung oleh lembaga 

penyelenggara.  

Di SMP Salafiyah Pekalongan, program takhassus merupakan 

program pendidikan tambahan yang dirancang untuk memperkuat 

pemahaman keagamaan, akademik, dan pembentukan karakter Islami 

peserta didik. Program ini merupakan ciri khas sekolah yang 

mengintegrasikan kurikulum umum dan keagamaan secara mendalam. 

Awalnya, program takhassus di SMP Salafiyah terdiri atas dua 

kategori utama: Takhassus Diniyyah dan Takhassus Tahfidz. 

Takhassus diniyyah berfokus pada penguatan pemahaman kitab 

kuning dan karakter religius. Sedangkan takhassus tahfidz bertujuan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an serta 

membentuk karakter religius. Mulai tahun ajaran 2024/2025, sekolah 

mengembangkan cakupan program dengan menambahkan kategori 

baru, yaitu takhassus akademik, yang sebelumnya dikenal sebagai 

kelas unggulan akademik. Program ini memfokuskan diri pada 

pembelajaran ilmu-ilmu umum seperti Matematika, IPA, IPS, dan 
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Bahasa Inggris dalam rangka persiapan menghadapi Olimpiade Sains 

Nasional (OSN). Namun, dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan 

pada Program takhassus tahfidz sebagai bagian dari upaya 

mengevaluasi efektivitas penguatan hafalan Al-Qur’an siswa. 

Program takhassus tahfidz dirancang untuk membimbing siswa 

dalam menghafal Al-Qur’an secara baik dan benar. Kegiatan 

dilaksanakan di luar jam belajar reguler, yakni pukul 14.00–16.00 

WIB, dengan pendampingan oleh guru-guru yang kompeten di bidang 

tahfidz. Tujuan utama program ini adalah menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya hafal Al-Qur’an, tetapi juga memahami kandungan ayat-

ayatnya dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Program ini mencakup beberapa aspek penting, seperti metode 

hafalan, di mana siswa diajarkan teknik menghafal ayat-ayat Al-

Qur'an secara efektif dan sesuai dengan kaidah tajwid. Selain itu, 

hafalan siswa diuji secara berkala melalui evaluasi periodik untuk 

memastikan kualitas hafalan yang baik. Tidak hanya berfokus pada 

hafalan, program ini juga menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 

sebagai bagian integral dari pembelajaran, sehingga membentuk 

karakter Islami yang kuat pada diri siswa. 

b) Komponen Program Takhassus 

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa komponen utama 

yang harus diperhatikan, seperti peserta didik, guru, tujuan 
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pembelajaran, metode yang digunakan, materi yang diajarkan, media 

yang dipakai, dan evaluasi hasil belajar.
54

 Agar pembelajaran di 

sekolah atau madrasah berjalan dengan efektif, setiap mata pelajaran 

harus disampaikan dengan jelas, sesuai waktu yang tersedia. 

Penggunaan metode dan media yang tepat sangat penting untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman, baik secara fisik maupun 

mental, sehingga siswa bisa lebih mudah memahami materi. 

Pengaturan kelas yang baik juga sangat mendukung agar proses 

belajar berjalan lancar dan terorganisir dengan baik. 

Menurut Moh Haitami Salim pelaksanaan program takhassus 

memiliki 4 komponen yang harus dipenuhi, diantaranya ;
55

 

1) Tujuan Program Takhassus 

Tujuan utama dari program takhassus tahfidz adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam 

bidang agama. Setiap program yang dijalankan harus memiliki 

tujuan yang jelas dan terukur. Pencapaian tujuan ini bisa dilihat 

dari perkembangan yang terjadi pada siswa setelah mereka 

menyelesaikan program di sekolah. 

2) Isi Program Takhassus 

Isi dari program takhassus mencakup dua hal utama: jenis bidang 

studi yang diajarkan dan materi yang dipelajari dalam bidang studi 
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tersebut. Materi dalam program takhassus, tidak diajarkan secara 

tunggal, tetapi dibagi menjadi beberapa topik yang saling terkait, 

bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa.  

3) Organisasi Program Takhassus 

Program takhassus memiliki struktur yang terorganisir, baik secara 

horizontal maupun vertikal. Struktur horizontal berhubungan 

dengan pembagian mata pelajaran atau bidang studi, sementara 

struktur vertikal berkaitan dengan sistem kelas, yaitu adanya 

kenaikan kelas setiap tahun.  

4) Strategi Program Takhassus 

Strategi pelaksanaan program takhassus melibatkan cara-

cara yang digunakan dalam mengajar, melakukan penilaian, 

memberikan bimbingan, dan mengatur seluruh kegiatan 

pembelajaran. Ini mencakup metode mengajar, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, serta penilaian hasil belajar siswa. Semua 

strategi ini disusun berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh 

sekolah, baik secara keseluruhan maupun untuk setiap bidang studi 

yang diajarkan.  

Sehubungan dengan komponen-komponen ini, program 

takhassus diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan efektif, 

serta memberikan manfaat besar bagi peningkatan pemahaman 

agama siswa. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Pendekatan kualititatif bertujuan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui konteks, 

pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena 

tersebut. Tujuan utama penelitian kualitatif ialah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalan tentang fenomena yang diteliti.
56

  

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena memiliki 

keunggunlan diantaranya: Pertama, penelitian kualitatif dilakukan dalam 

konteks alami di mana fenomena yang diselidiki terjadi, memungkinkan 

peneliti untuk memahami konteks yang lebih luas dan kompleks. Kedua, 

penelitian kualitatif menggunakan pendekatan induktif dalam analisis data, 

di mana teori dan temuan dikembangkan berdasarkan data yang 

dikumpulkan, bukan berdasarkan hipotesis atau kerangka teoritis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Ketiga, subjektivitas peneliti diakui sebagai 

faktor penting dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti dianggap 

sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data. Dalam hal ini, subjektivitas peneliti dianggap 

berpengaruh terhadap hasil penelitian.
57
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2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMP Salafiyah Pekalongan, yang 

beralamatkan Jl. K.H. Wahid Hasyim, Kauman, Kec. Pekalongan Timur, 

Kota Pekalongan, Jawa Tengah (51127). Penelitian dilaksanakan pada 24 

Februari sampai dengan 27 Maret 2025. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat di dalam 

program takhassus di SMP Salafiyah Pekalongan. Pada penelitian ini, 

peneliti memilih responden yang dianggap paling relevan atau menguasai 

materi serta mewakili dengan baik fenomena yang diteliti.
58

 Responden 

dipilih berdasarkan pertimbangkan berdasarkan 3M yaitu mengetahui, 

memahami dan mengalami langsung masalah yang sedang diteliti, dalam 

hal ini mengenai pelaksanaan program takhassus SMP Salafiyah 

Pekalongan. Dengan demikian, subjek penelitian terdiri dari:   

a) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam program takhassus, 

termasuk sebagai pengambil keputusan utama terkait kebijakan 

program, perencanaan, dan pengawasan pelaksanaan. Sebagai 

pemimpin lembaga, kepala sekolah juga bertanggung jawab 

memastikan program berjalan sesuai visi dan misi SMP Salafiyah 
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Pekalongan serta memberikan arahan yang mendukung keberhasilan 

program. 

b) Wakil Kepala Bidang Kurikulum  

Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Waka Kurikulum) bertanggung 

jawab dalam merancang, menyusun, dan mengelola kurikulum 

program takhassus. Peran mereka meliputi pengaturan jadwal, 

penyusunan materi, serta memastikan keterpaduan antara kurikulum 

reguler dan takhassus. Selain itu, Waka kurikulum juga memonitor 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar sesuai dengan standar dan 

tujuan program. 

c) Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Waka Kesiswaan) berperan 

penting dalam mendukung pembentukan karakter siswa yang 

mengikuti program takhassus. Ia bertanggung jawab mengelola 

kegiatan siswa di luar kelas, seperti bimbingan akhlak dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang relevan dengan program takhassus. Selain itu, 

Waka Kesiswaan juga memastikan siswa mematuhi aturan dan 

menjaga disiplin selama program berlangsung, sehingga program 

berjalan kondusif dan efektif 

d) Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana (Waka Sarpras) 

bertugas menyediakan dan mengelola fasilitas yang diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan program takhassus. Ini mencakup pengadaan 
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ruang kelas, alat peraga, dan media pembelajaran yang relevan. 

Perannya juga mencakup memastikan fasilitas tersebut siap digunakan 

dan mampu mendukung kebutuhan pembelajaran dengan baik, 

sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar. 

e) Guru Takhassus Tahfidz 

Guru takhassus tahfidz adalah pengajar yang secara langsung 

mengimplementasikan program di lapangan. Guru takhassus tahfidz 

juga berperan sebagai pembimbing dan motivator bagi siswa, 

membantu mereka mencapai target program. 

f) Peserta Didik 

Peserta didik merupakan fokus utama dari program takhassus. 

Mereka adalah individu yang mengikuti program, khususnya pada 

kelas tahfidz. Peserta didik menjadi objek evaluasi untuk melihat 

sejauh mana program dapat meningkatkan kemampuan hafalan dan 

pemahaman agama mereka. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti mengumpulkan data menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi secara langsung di SMP Salafiyah 

Pekalongan. Berikut penjelasannya; 

a) Wawancara 

Wawancara adalah dialog antara dua orang atau individu, yakni 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber atau 

orang yang menjawab pertanyaan. Peneliti menggunakan wawancara 

indepth interview yang bertujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka. Dimana subjek penelitian dapat memberikan 

jawaban bebas tanpa batasan. Namun harus tetap berada dalam alur 

tema yang telah ditentukan.
59

 

 Dalam penelitian ini, proses melakukan wawancara dengan 

bertemu secara langsung dengan narasumber sebagai sumber data 

yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah (Waka) Kurikulum, 

Waka Kesiswaan, Waka Sarana dan Prasarana, Guru Takhassus, dan 

Peserta Didik SMP Salafiyah Pekalongan. Adapun timeline 

wawancara sebagai berikut:  

Tabel 2  Timeline Wawancara 

No Nama Informan Jabatan 
Tanggal 

Wawancara 

Lokasi 

Wawancara 

1 Alya Syakira 
Siswi Kelas 

9 

24 Februari 

2025 

Ruang Kelas 

9 2 
Kamilatul Muna 

Labibah 
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3 
Azizatun Al 

Qorny 

4 Luthfiana Tsabita Siswi Kelas 

8 

25 Februari 

2025 

Ruang Kelas 

8 5 Qotrunnada 

8 Lina Marisa, S.Si 

Wakil 

Kepala Bid. 

Kesiswaan 

25 Februari 

2025 

Ruang Wakil 

Kepsek 

6 
Veerizka 

Rahamawati Siswa Kelas 

7 
26 Februari  

Ruang Kelas 

7 
7 

Gaizan Athar 

Adwariza 

11 Hilmaniyya, S. Si 

Guru 

Tahassus 

Tahfidz 

25 Februari 

2025 

Ruang 

Sekretariat 

Takhassus 

9 
Iwan Kurniawan, 

S.I.Kom 

Wakil 

Kepala Bid.  

Sarana 

Prasarana 

26 Februari 

2025 

Laboratorium 

Komputer 

10 
Iffa Yuliani A.N, 

S.Th.i, M.Ag 

Koordinator 

dan Guru 

Takhassus 

Tahfidz 

26 Februari 

2025 

Ruang 

Sekretariat 

Takhassus 

12 
Hj. Qurotul Aini, 

S.Ag 

Kepala 

Sekolah 

6 Maret 

2025 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

13 
Ainur Rohmah, 

S.Pd 

Wakil 

Kepala Bid. 

Kurikulm 

6 Maret 

2025 

Ruang Wakil 

Kepsek  

 

Wawancara dalam penelitian ini melibatkan berbagai informan 

yang terdiri dari siswa, guru, serta pihak manajemen sekolah. 

Informan siswa dipilih dari berbagai jenjang kelas untuk memberikan 

perspektif menyeluruh terkait pengalaman mereka dalam mengikuti 

program takhassus tahfidz. Terdapat tujuh informan siswa, yaitu Alya 

Syakira (kelas IX), Kamilatul Muna Labibah (kelas IX), Azizatun Al 
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Qorny (kelas IX),  Luthfiana Tsabita (kelas VIII), Qotrunnada (kelas 

VIII), serta Veerizka Rahmawati (kelas VII), dan Gaizan Athar 

Adwariza (kelas VII). Wawancara dengan siswa dilaksanakan di ruang 

kelas masing-masing pada tanggal 24 hingga 26 Februari 2025. 

Selain siswa, wawancara juga melibatkan guru Takhassus yang 

berperan langsung dalam pelaksanaan program, diantaranya adalah 

Iffa Yuliani A.N., S.Th.I., M.Ag. selaku koordinator dan guru 

program takhassus tahfidz, serta Hilmaniyya, S.Si. sebagai guru 

takhassus tahfidz. Keduanya diwawancarai di ruang sekretariat 

takhassus pada tanggal 25 dan 26 Februari 2025. 

Dari unsur manajemen sekolah, informan meliputi Hj. Qurotul 

Aini, S.Ag. selaku Kepala Sekolah, Ainur Rohmah, S.Pd. sebagai 

Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Lina Marisa, S.Si. sebagai Wakil 

Kepala Bidang Kesiswaan, serta Iwan Kurniawan, S.I.Kom. yang 

menjabat sebagai Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana. 

Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan pada 6 Maret 2025 di 

ruang kepala sekolah, sedangkan wawancara dengan wakil kepala 

bidang lainnya dilakukan pada akhir Februari di ruang kerja masing-

masing. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi melalui 

pencarian dan penelaahan bukti-bukti yang akurat dan relevan dengan 
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fokus permasalahan penelitian.
60

 Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang mencakup catatan peristiwa yang telah terjadi 

maupun yang sedang berlangsung di lapangan, baik dalam bentuk 

tulisan, gambar, maupun dokumen visual lainnya.
61

 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis 

dan visual yang berkaitan dengan pelaksanaan program takhassus di 

SMP Salafiyah Pekalongan. Data yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi meliputi dokumen-dokumen resmi yang mendukung 

informasi hasil observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil observasi, dokumen yang ditemukan dalam 

penelitian ini antara lain: profil sekolah, data peserta didik, data guru, 

kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi, serta dokumen 

pelaksanaan program takhassus tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan. 

c) Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan secara langsung 

terhadap objek di lapangan secara cermat.
62

 Observasi dilakukan 

berdasarkan fakta-fakta peristiwa empiris yang bersifat objektif, nyata, 

dan dapat dipertanggungjawabkan.
63

 Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengamati langsung aktivitas dan situasi yang terjadi di lapangan 
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untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam.
64

 Dalam 

penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk mengidentifikasi 

pelaksanaan program takhassus di SMP Salafiyah Pekalongan. 

Penelitian ini menerapkan metode observasi non partisipan, di mana 

peneliti hanya bertindak sebagai pengamat tanpa terlibat langsung 

dalam aktivitas yang sedang berlangsung. 

Dalam hal ini, peneliti telah melakukan observasi terhadap 

pelaksanaan program takhassus di SMP Salafiyah Pekalongan, 

khususnya pada kegiatan pembelajaran tahsin, tahfidz Al Qur’an, 

penyetoran hafalan, kegiatan muroja‟ah, dan mengobservasi 

pendukung porgram seperti kondisi kelas, sarana parasaran dan lain 

sebagainya. Observasi dilakukan di beberapa lokasi kegiatan seperti, 

ruang kelas, ruang sekretariat, dan lingkungan sekolah.  

Observasi ini memperkuat data dari wawancara dan 

dokumentasi, serta memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 

program takhassus dilaksanakan secara operasional di lapangan. 

Teknik observasi non partisipan ini sangat membantu dalam 

menangkap dinamika yang terjadi secara alamiah, tanpa adanya 

intervensi dari pihak luar, sehingga data yang diperoleh lebih objektif 

dan mencerminkan kondisi sebenarnya. 
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5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, 

yang melibatkan tiga tahap utama:
65

 

a) Kondensasi Data (Data Condensation) 

Proses ini meliputi pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian 

data dari hasil observasi, wawancara, atau dokumentasi. Data yang 

diperoleh diolah dengan cara mengelompokkan informasi penting 

sesuai dengan fokus penelitian, seperti pelaksanaan program takhassus, 

kendala, dan pencapaian siswa. Hal ini membantu peneliti untuk 

memahami pola dan tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. 

b) Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah dirangkum disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau 

diagram agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Penyajian 

data ini memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antara 

berbagai aspek dalam program takhassus dan mengidentifikasi temuan 

penting. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikondensasi 
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dan disajikan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi dengan cara 

mencocokkan kembali data yang diperoleh untuk memastikan 

validitasnya. Proses ini bersifat iteratif, dilakukan terus-menerus hingga 

diperoleh kesimpulan yang meyakinkan. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi yang mencakup dua jenis utama, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik: 

a) Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan dan memeriksa konsistensi informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber data. Dalam konteks penelitian program 

takhassus di SMP Salafiyah Pekalongan, triangulasi sumber dilakukan 

dengan: 

1) Kepala Sekolah  : Informasi mengenai perencanaan dan 

kebijakan program. 

2) Wakil Kepala Kurikulum : Data terkait pengelolaan kurikulum 

dan jadwal pelaksanaan 

3) Wakil Kepala Kesiswaan : Informasi terkait pengelolaan 

disiplin, pembinaan karakter siswa, dan pelaksanaan kegiatan non-

akademik yang mendukung keberhasilan program takhassus. 

4) Wakil Kepala Sarana Prasarana : Data mengenai ketersediaan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan fasilitas serta sumber daya untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran program takhassus. 
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5) Guru Takhassus Tahfidz : Informasi tentang metode 

pengajaran, kendala yang dihadapi, dan capaian siswa. 

6) Peserta Didik   : Persepsi siswa terhadap program, 

pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran, serta 

pencapaian mereka. 

Dengan membandingkan informasi dari sumber-sumber ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, atau 

kekonsistenan dalam data yang diperoleh. Adapun contoh teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber sebagai berikut : 

Tabel 3 Contoh Triangulasi Sumber 

Topik Informan 1 Informan 2 Kesimpulan 

Sarana dan 

Prasarana 

―…memang butuh suasana yang 

nyaman, terus minim suara yang ga 

bising… ruangan kita ga kedap 

suara. mungkin karena keterbatasan 

lingkungan yang terjadang masih 

ada ekstrakurikuler yang tempatnya 

di lapangan, kemudian ruangan kita 

ga kedap suara. Mungkin 

kekurangannya seperti itu yaa.‖ 

(Wawancara dengan Ustadzah. Iffa 

Yuliani, Guru Takhassus, 26 

Februari 2025) 

―Harusnya kan 

standar itu 

ruangannya nyaman, 

ruangannya AC 

minimal... sekarang 

masih pake kipas 

angin.‖ (Wawancara 

dengan Pak Iwan 

Kurniawan, Wakil 

Kepala Bid. Sarana 

Prasarana, 26 

Februari 2025) 

Kondisi ruang belajar masih 

menghadapi kendala 

kenyamanan. Pernyataan 

dari kedua informan 

menunjukkan kesamaan 

pandangan mengenai 

perlunya peningkatan 

fasilitas. Meskipun program 

berjalan, lingkungan fisik 

belum sepenuhnya 

mendukung proses hafalan 

yang optimal. 

 

b) Triangulasi Teknik 

Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam 

tentang program Takhassus. Teknik yang digunakan meliputi: 
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1) Observasi: Mengamati langsung pelaksanaan program, termasuk 

interaksi guru dan siswa, serta pelaksanaan kegiatan siswa dalam 

menghafal. 

2) Wawancara: Mendapatkan informasi dari kepala sekolah, guru, 

dan siswa mengenai pengalaman, persepsi, dan kendala dalam 

pelaksanaan program. 

3) Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen pendukung seperti 

kurikulum, jadwal kegiatan, hasil penilaian siswa, dan catatan 

administrasi program. 

Triangulasi teknik ini membantu peneliti memverifikasi dan memperkaya 

data dari berbagai sudut pandang, sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang lebih valid dan akurat. Adapun contoh teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik sebagai berikut : 

Tabel 4 Contoh Triangulasi  Teknik 

Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan 

―…memang butuh 

suasana yang nyaman, 

terus minim suara yang 

ga bising… ruangan kita 

ga kedap suara. mungkin 

karena keterbatasan 

lingkungan yang 

terjadang masih ada 

ekstrakurikuler yang 

tempatnya di lapangan, 

kemudian ruangan kita 

ga kedap suara. Mungkin 

kekurangannya seperti 

itu yaa.‖ (Wawancara 

dengan Ustadzah. Iffa 

Yuliani, Guru Takhassus, 

26 Februari 2025) 

Ruang kelas terletak 

di dekat lapangan 

dan secara umum 

telah dilengkapi 

dengan meja, kursi, 

papan tulis, kipas 

angin, proyektor, 

ventilasi, dan 

pencahayaan 

memadai.  

(observasi peneliti 

pada 24 Februari 

2025) 

 

 
 

(Dokumentasi 

Langsung Ruang 

Kelas, 26 Februari 

2025) 

Berdasarkan hasil triangulasi 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dapat 

diinterpretasikan bahwa 

kondisi ruang belajar program 

Takhassus masih kurang 

optimal. Ruangan yang panas 

dan bising dapat mengganggu 

konsentrasi siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

Kebutuhan peningkatan 

sarana seperti AC dan 

peredam suara sangat penting 

untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang 

nyaman dan kondusif. 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN, berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM, bab ini menjelaskan gambaran umum 

mengenai profil dan objek penelitian, yaitu SMP Salafiyah Pekalongan. 

Pembahasan mencakup letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi sekolah, 

struktur organisasi, kondisi sarana dan prasarana, jadwal pelajaran, target 

hafalan, data pendidik dan data peserta didik program takhassus tahfidz. 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini berisi 

tentang pembahasan inti dari rumusan masalah yaitu mengenai hasil evaluasi 

program takhassus dengan model CIPP di SMP Salafiyah Pekalongan. 

BAB IV : PENUTUP, bab ini akan berisi mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran dari peneliti, serta penutup dari penelitian yag dilaksanakan 

di SMP Salafiyah Pekalongan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi Program 

Takhassus Tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan dengan menggunakan model 

CIPP (Context, input, process, product), serta analisis terhadap langkah-langkah 

peningkatan yang dilakukan sekolah, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

Evaluasi Context (Konteks): Konteks program takhassus tahfidz dinilai 

sangat kuat dan relevan. Program ini lahir dari kebutuhan nyata siswa yang 

memiliki minat tinggi terhadap pendalaman Al-Qur'an namun tidak mondok. 

Tujuan program selaras dan terintegrasi secara inheren dengan visi dan misi 

sekolah untuk mencetak generasi yang unggul dalam aqidah, ibadah, dan akhlak, 

sehingga tidak memerlukan visi-misi terpisah. Sasaran program juga tepat, yakni 

menjangkau siswa yang memiliki minat dan komitmen awal di bidang tahfidz. 

Evaluasi Input (Masukan): Komponen masukan program secara umum 

dinilai sangat baik dan terencana, meskipun memiliki beberapa kelemahan. 

Keunggulannya terletak pada: (a) Kurikulum yang berbasis target, fleksibel (tanpa 

RPP formal), dan terintegrasi dengan kalender akademik; (b) Kualifikasi Guru 

yang sangat tinggi, dibuktikan dengan rekrutmen ketat yang mensyaratkan sanad 

dan kompetensi pedagogis serta rasio guru-siswa yang ideal; (c) Kualifikasi Siswa 

yang terseleksi dengan baik melalui tes berlapis dan pakta integritas;  (d) 

Anggaran yang mandiri, transparan, dan berkelanjutan. Namun, terdapat 

kelemahan pada aspek (e) Sarana dan Prasarana, di mana fasilitas fisik dinilai 
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belum optimal dari segi kenyamanan (tidak kedap suara, tanpa AC, lokasi kelas 

kurang strategis) dan aksesibilitas. (f) Sumber Daya Waktu, di mana meskipun 

kuantitas jamnya memadai, penempatan jadwal di sore hari menjadi sebuah 

kelemahan strategis yang berpotensi menimbulkan kelelahan dan penurunan 

konsentrasi siswa. 

Evaluasi Process (Proses): Proses pelaksanaan program dinilai efektif dan 

terstruktur, namun dihadapkan pada tantangan yang signifikan. Pelaksanaan 

program berjalan sesuai rencana dengan metode pembelajaran yang teruji (talaqqi 

untuk tahsin dan kombinasi ziyadah-muroja‟ah dalam sistem halaqah). Sistem 

penilaiannya juga sangat komprehensif, mencakup evaluasi harian (mutaba'ah), 

periodik (PTS/PAS), hingga sumatif (ujian kenaikan juz, tasmi‟ dan sidang 

kelulusan) yang melibatkan orang tua. Namun, proses ini menghadapi hambatan 

berupa keterbatasan waktu, kelelahan siswa akibat jadwal sore, konsistensi 

motivasi siswa yang beragam, serta kendala fasilitas yang kurang kondusif. 

Evaluasi Product (Produk): Hasil atau produk program menunjukkan 

gambaran yang kontras (mixed results). Di satu sisi, program ini berhasil 

menghasilkan produk berkualitas tinggi dalam bentuk prestasi eksternal, di mana 

siswa mampu menjuarai kompetisi tingkat provinsi dan bersaing dengan pondok 

pesantren. Di sisi lain, program ini menghadapi tantangan dalam mencapai produk 

internal utamanya, yaitu target kuantitatif hafalan 5 juz. Tingkat ketercapaian 

target menunjukkan penurunan dari kelas VII ke kelas IX yang mengindikasikan 

bahwa dampak dari hambatan pada tahap proses semakin terasa di jenjang akhir. 
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Langkah Peningkatan sebagai Wujud Siklus Evaluasi: Salah satu temuan 

terpenting dari evaluasi ini adalah adanya siklus perbaikan berkelanjutan yang 

aktif diimplementasikan oleh sekolah. Langkah-langkah seperti program mabit 

sebagai intervensi remedial dan penjadwalan tambahan yang fleksibel bukanlah 

sekadar kegiatan insidental, melainkan respons strategis terhadap hasil 

pemantauan (evaluasi proses). Hal ini membuktikan bahwa manajemen program 

tidak statis, melainkan dinamis dan reflektif, di mana data evaluasi digunakan 

secara langsung untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan. Ini adalah wujud 

nyata dari implementasi model CIPP sebagai alat manajemen untuk peningkatan 

mutu program secara berkelanjutan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi program Takhassus Tahfidz dengan menggunakan 

model CIPP serta berbagai temuan lapangan yang telah dianalisis, peneliti 

menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait agar pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih optimal ke depannya. 

Pertama, bagi pihak sekolah, disarankan untuk memprioritaskan 

peningkatan kenyamanan sarana dan prasarana, seperti merelokasi ruang kelas 

dan melengkapinya dengan pendingin ruangan, karena lingkungan fisik terbukti 

sangat memengaruhi konsentrasi dan motivasi siswa. Selain itu, sekolah perlu 

mengkaji alternatif penjadwalan untuk meminimalisasi kelelahan siswa, serta 

memperkaya metode muroja‟ah dengan menambah sesi terbimbing atau 

mengintegrasikan media audio-visual untuk mengatasi kejenuhan dan menjaga 

konsistensi hafalan.  
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Kedua, bagi pengelola program takhassus, disarankan untuk terus 

memperkuat sistem pembinaan individual, khususnya bagi siswa yang mengalami 

hambatan dalam menghafal. Pendampingan secara personal sangat penting agar 

siswa tetap termotivasi dan mampu mengejar target. Selain itu, meskipun sistem 

penilaian dalam program ini sudah mencakup berbagai aspek seperti setoran rutin, 

tasmi‟, ujian kenaikan juz, PTS, hingga sima’an, pengelola tetap perlu 

memastikan bahwa semua bentuk evaluasi tersebut saling terintegrasi dan 

digunakan secara maksimal untuk memetakan capaian siswa dan merancang 

tindak lanjut pembinaan yang tepat. Dengan begitu, program takhassus dapat 

berjalan lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.  

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian kuantitatif guna mengukur secara statistik pengaruh variabel seperti 

motivasi dan dukungan orang tua terhadap capaian hafalan. Selain itu, studi 

longitudinal untuk melacak ketahanan hafalan (mutqin) alumni setelah lulus akan 

sangat berharga untuk menilai dampak jangka panjang program. Terakhir, sebuah 

studi komparatif antara model takhassus non-boarding ini dengan model pondok 

pesantren boarding dapat memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas 

masing-masing pendekatan dalam mencapai tujuan pendidikan tahfidz.  

Dengan berbagai saran ini, diharapkan program takhassus tahfidz di SMP 

Salafiyah Pekalongan dapat terus berkembang menjadi program unggulan yang 

tidak hanya menghasilkan siswa berprestasi dalam hafalan, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan cinta Al-Qur’an secara konsisten. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil „alamin, segala puji hanya bagi Allah Swt. yang telah 

memberikan kemudahan dan kelancaran kepada penulis sehingga skripsi dengan 

judul ―Evaluasi Program Takhassus Tahfidz dengan Model CIPP di SMP 

Salafiyah Pekalongan‖ ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari 

bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun sangat penulis harapkan.  

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

program pendidikan tahfidz, khususnya di lingkungan sekolah formal, serta 

menjadi referensi bagi semua pihak yang berkepentingan dalam penguatan 

pendidikan Al-Qur’an. Semoga segala bentuk upaya yang telah dilakukan menjadi 

amal jariyah dan mendapat ridha dari Allah Swt. Aamiin. 
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